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ABSTRAK

Nama: Ahmad Saepudin, NIM: 161320031, Jurusan llmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2020 M/ 1441 H.
Judul Skripsi: Makhluk Gaib dalam al-Quran Studi Tafsir Al-Muyassar
Karya ‘Aidh bin Abdullah al-Qarni

Makhluk Gaib dalam al-Quran dibagi menjadi 4 bagian. Diantaranya
Malaikat, Jin, Iblis, dan Setan. Pada dasarnya Makhluk Gaib tersebut yaitu
makhluk yang tak kasat mata, yang mana keberadaan mereka tidak bisa
terlihat oleh panca indera manusia, dan kepercayaan karena adanya
makhluk-makhluk Gaib dan peranannya dalam kehidupan manusia, terutama
bagi kaum Muslim, tak dapat dilepaskan dari al-Quran. Karena sebagian
dari makhluk tersebut terkadang disebut sebagai makhluk yang berdiri
sendiri,namun di sisi lain kerap disebut sebagai sebuah prinsip dan juga
sebagai simbol.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penulisan
skripsi ini adalah (1) Apa Pengertian dan peranan makhluk gaib dalam al-
Quran ? (2) Bagaimana penafsiran ‘Aidh bin Abdullah al-Qarni dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang makhluk gaib? Adapun penelitian ini
bertujuan untuk: (1)Untuk mengetahui asal usul dan ragam jenis makhluk
gaib yang ada dalam al-Quran (2) untuk mengetaui peranan makhluk gaib
dalam al-Quran (3) Untuk memahami isi penafsiran ‘Aidh bin Abdullah al-
Qarni tentang menafsirkan ayat-ayat makhluk gaib dalam kitab Tafsir Al-
Muyassar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
atau kepustakaan (libralyreseach).

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Makhluk gaib merupakan
makhluk yang keberadaannya tak terlihat oleh mata manusia, dan disebut
juga makhluk halus, makhluk yang tak kasat mata, atau makhluk astral. Ini
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut makhluk hidup yang
eksistensinya tidak dapat dijangkau oleh panca indra manusia,dan
pembagian makhluk gaib dalam al-Quran yang disebutkan yaitu Malaikat,
Jin, Iblis, dan Setan (2) Peranan dan Pengaruh makhluk gaib diantaranya
yaitu: (a) peranan dan pengaruh Malaikat: keberadaan Malaikat bagi seorang
manusia tentunya berpengaruh baik untuk keimanan seorang manusia
kepada Allah swt. Karena Malaikat adalah ciptaan Allah yang tidak pernah
membangkang atas perintahNya, dan percaya pada Malaikat merupakan
salah satu pokok ajaran islam dalam rukun iman, (b) peranan dan pengaruh
Jin, Iblis, dan Setan: Makhluk gaib tersebut mempunyai misi dan peranan
yang sama, yaitu untuk menjerumuskan manusia dalam kesesatan dengan
cara tipu daya. Walaupun bangsa Jin terbagi menjadi 2 golongan, akan tetapi
hanya sebagian kecil saja yang bukan kafir, oleh karena itu adanya bangsa
Jin, Iblis, dan Setan bisa mempengaruhi keimanan mansuia menjadi lemah
bahkan Islam melarang sekali bagi umat manusia untuk bersekutu dengan
bangsa mereka.

Kata Kunci : Makhluk Gaib, ‘Aidh bin Abdullah Al-Qarni.



ABSTRACT

The Supernatural beings in the Al-Quran are divided into 4
parts. Among them are angels, djinns, devils and demons.
Basically, these supernatural beings are invisible beings, whose
existence cannot be seen by the five senses of humans, and belief
because of the existence of supernatural beings and their role in
human life, especially for Muslims, cannot be separated from the
al-quran. Because some of these creatures are sometimes referred
to as independent beings, but on the other hand they are often
referred to as a principle and also as a symbol. Based on the
above background, the problem formulations in writing this thesis
are (1) What is the meaning and role of supernatural beings in the
Al-Qur'an? (2) How is the interpretation of 'Aidh bin Abdullah
Al-Qorni in interpreting verses about Magical Creatures? This
study purpose to: (1) To find out the origin and variety of types of
supernatural beings that exist in the Al-Qur'an(2) to know the role
of supernatural beings in the Al-Qur'an (3) To understand the
content of the interpretation of 'Aidh bin Abdullah Al-Qorni
about interpreting the verses of supernatural beings in the book
Tafsir Al-Muyassar.

The method used in this research is qualitative or literary
methods (libralyreseach).

The results showed that (1) supernatural beings were beings
whose existence was not visible to the human eye. and were also
called spirits. invisible beinas. or astral beinas. This is a term
used to refer to livina beinas whose existence cannot be reached
bv the five senses of Humans. and the division of Maaical
Creatures in the Al-Qur'an that is mentioned as Angels, Jinns,
Devils and Satan (2) The role and influence of supernatural
beings, that are: (a) the role and influence of Angels: the
existence of angels for a human must have a good effect on a
man's faith to allah swt. angels are creations of Allah who never
disobey His orders, belief in angels is one of the main teachings
of Islam in the Pillars of Faith, (b) the role and influence of Jinn,
Devil, and Satan: These Supernatural beings have the same
mission and role to plunge Man astray by deception. the Jin
nation was divided into 2 groups, but only a small proportion are
not disbelievers, because it is the nation of Jin, the devil, and
Satan can affect the faith of Humans to become weak even Islam
forbids Mankind to have alliance with their nation.

Keywords: Supernatural Beings, ‘Aidh bin Abdullah Al-Qarni.
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia

berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.”

(Al-Bagarah:30)
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TRANSLITERASI

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian lain dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

trasliterasinya ke huruf Latin:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin
Bacaan
) Tidak ) )
\ Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. Es (dengan titik di
< Sa $
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
) ] Zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
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o Sin S Es
b Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
ua Sad S
bawah)
De (dengan titik di
o= Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain |G Ge
— Fa F Ef
S Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
U Nun N En
B) Wau W We
° Ha H Ha
Hamz
e Apostrof
ah
< Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia
terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap
atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Hur-uf Nama
Latin

Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

Contoh:

Kataba =K

Su’ila =

Yazhabu =k

K

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda
Gabungan
dan Nama Nama
Huruf
Huruf
Fathah )
< Ai Adan |
dan ya

XVi




Fathah
EY Au Adan U

dan wau

Contoh:

Kaifa =X

Walau =35

Syai’'un SR

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf

Nama Nama
dan Huruf danTanda

Fathah dan | _ A dan garis di
G A

alif atau ya atas

Kasrah dan | _ I dan garis di
< I

ya atas

, Dammah i} U dan garis di

5 U

wau atas

4, Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Minal jinnati wannas = o33 Liall (e
b. Ta Marbutah Mati
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun transliterasinya adalah /h/.
Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 4 all »a
c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal),
maka ta marbutah tetap ditulis /t/.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = i sl EGl|
Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (£:). Tanda syaddah atau
tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 45 sl 45L)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkan  dengan  huruf (J), namun dalam
transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara Kkata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
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diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 sxll 4504)
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: Khair Al-Bariyah = 4 sl ya
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.
Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun
huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata
dan bisa dirangkaikan.

Contoh: a—e3lieaiafa 2y
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10.

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism
allah ar-rahman ar-rahim.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital
tidak dikenal, dala transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk
Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Daftar Singkatan
Swit . SubhanahuWa Ta’ala

Saw : Sallawlahu’Alaihi Wasallam
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